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Abstrak

Penerapan pembelajaran bahasa arab sebagai solusi untuk peningkatan keterampilan berbicara santriwati
memiliki tujuan untuk mengembangkan keterampilan santriwati dalam berbahsa arab. Sehingga santriwati
dapat memiliki pengetahuan dalam berbahasa yang dapat digunakan sesuai kaidah bahasa arab. Gontor
telah memberikan berbagai macam pengetahuan tentang pembelajaran bahasa arab agar membentuk
santriwati nya dapat teladan berbahasa dan memiliki peningkatan keterampilan dalam berbahasa.
Penelitian ini ditulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang
memberi penjelasan tentang pembelajara bahasa arab untuk meningkatkan keterampilan santriwati di
pondok modern Darussalam gontor putri 2. Berdasarkan hasil sebuah analisis penelitian ini, penerapan
pembelajaran bahasa arab menjadi salah satu pondasi yang sangat penting untuk meningkatkan
keterampilan berbahasa dan memberikan pengetahuan tentang berbahsa sesuai dengan pembelajaran
kaidah bahasa arab yang benar. Pendidikan bahasa arab yang menjadi proses santriwati dalam menerima
imu itu berasal dari penerapan pembelajarannya dan fasilitator yang selalu memberikan motivasi dan
pembelajaran kepada santriwati pondok modern Darussalam gontor putri 2. Hal tersebut membentuk
kepribadian santriwati untuk terus berkembang dalam meningkatkan keterampilan berbahasa di berbagai

aspek ilmu pengetahuan yang seluruhnya berkaitan dengan bahasa arab.

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Arab; Keterampilan Berbahasa Arab; Pendidikan Bahasa Arab;
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1. Pendahuluan

Manusia memiliki beberapa bakat yang dipunyai dalam dirinya yaitu keterampilan
berbicara maka dari itu sekelompok manusia menjadikan bahasa sebagai alat komunikasi. Bahasa
salah satu hal yang paling penting bagi segenap manusia dalam menjalani suatu kehidupan dan
segala bentuk aktivitasnya (Sanah, Odang, & Lutfiyani, 2022). Sebagai salah satu makhluk sosial
yang pada hakikatnya tidak bisa hidup sendiri dan tentunya membutuhkan orang lain untuk
meminta bantuan sesamanya, berbahasa menjadi salah satu kemampuan yang wajib dimiliki untuk
memenuhi interaksi dan tujuan komunikasi setiap orang di sekelilingnya. Untuk kemudahan
dalam menyampaikan segala sesuatu dengan maksud dan tujuannya dengan berbicara
menggunakan bahasa yang orang lain dapat memahaminya. Kemudian dari bahasa seseorang
dapat mudah untuk meminta pertolongan dan bantuan sehingga lancar atau tidaknya aktivitasnya
seseorang boleh jadi salah satu hal yang dapat ditentukan kemampuannya dalam berbahasa.

Bahasa arab sangat diakui sebagai bahasa al-qur’an maka dari itu untuk problematika yang
terjadi lapangan pengajaran bahasa di perlukan agar mampu menemukan beberapa solusi yang
baik dan tepat dalam proses pembelajarannya. Terkait dengan masalah suatu pembelajaran bahasa
arab yang paling harus diperhatikan berkaitan dengan keseriusan guru dalam mengajar dan
keseriusan santriwati dalam belajar baik didalam kelas ataupun diluar kelas (Mandzur, n.d.).
Dengan adanya keseriusan dalam belajar bahasa arab dapat membawa pemahaman bagi santriwati
gontor putri 2. Kemudian dalam proses pembelajaran tersebut tidak bisa dengan sikap
keterpaksaan dan mengikuti struktur suatu kurikulum sehingga terbentuknya kebebasan berkreasi
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam berbahasa.

Dengan berbagai permasalahan yang terjadi dalam keterampilan berbahasa ini perlu
adanya usaha yang maksimal dan penuh untuk membangun pendidikan bahasa arab tersebut.
Memperbaiki bahasa memang tidaklah mudah walaupun sudah dilakukan dengan sedemikian
mungkin upaya terkadang hasilnya masih tetap saja masih jauh dari kata sempurna. Pembelajaran
bahasa arab ini merupakan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh santriwati dapat turut
mempengaruhi proses pembelajaran yang dilaksanakan (Fahrurrozi Aziz, 2014). Maka dari itu,
alangkah baiknya ada suatu proses identifikasi mengenai suatu problematika pembelajaran bahasa
arab untuk mendapatkan salah satu solusi yang tepat baik secara akademik atau non akademik
guna melatih santriwati dalam menggunakan keterampilan berbahasa yang baik dan benar.

Hal yang sangat paling mendasar dalam kegiatan berbahasa adalah pengucapan bunyi
setiap huruf atau artikulasi. Pembelajaran bahasa di gontor putri memiliki empat aspek yang

dimana saling berkaitan yang dimana dapat dikuasai yaitu: keterampilan menyimak, keterampilan
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berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Namun aspek yang diambil oleh
peneliti tentang keterampilan berbicara yang dimana menjadi salah satu keterampilan yang
dimana harus dikuasai oleh siswa. Maka dari itu dengan adanya proses berbahasa merupakan salah
satu pondasi utama untuk siswa dapat mengembangkan suatu potensi dalam kemampuan
akademisnya. Bahasa arab juga sangat mempunyai peran penting dalam suatu komunitas sosial
yang dimana saat ini sudah memasuki era globalisasi dan dunia informasi (Pewangi, 2017).

Hal yang berkaitan dengan bahasa arab bukan untuk kepentingan diri sendiri saja
melainkan untuk pergaulan antar sesama bahkan seluruh penjuru dunia. Maka dari itu bahasa arab
sangat menjadi peran penting sebagai suatu alat komunikasi di tingkat internasional. Dengan
adanya pembelajaran bahasa arab maka akan semakin menarik untuk dipelajari dari berbagai aspek
salah satunya melalui strategi, metode yang digunakan agar lebih inovatif dan kreatif dalam suatu
keterampilan bahasa yang akan dicapai bisa terwujud perlu adanya suatu kemampuan dalam
bidang komunikasi bahasa arab (Yasin, Fadlurrahman, Sayadi, & Muhammad, 2023). Sesuai
dengan stigma bahwasannya seorang siswa berkembang di suatu sekolah umum ataupun agama
pasti akan mempelajari bahasa arab yang di anggap rumit atau susah dimana seorang guru sampai
mencari suatu metode dan strategi dalam pembelajaran tersebut.

Kemudian ada tiga aspek yang dimana ingin dicapai dalam suatu proses pembelajaran
bahasa arab; pertama, salah satu kompetensi disetiap pengajar baik dari segi cara bicaranya atau
pengucapannya, struktur bahasa, aspek teori berbahasa dan fungsi dari adanya kosa kata dan
pengunaannya. Kedua, kompetensi komunikasi disini perlu dengan siswa yang mampu
menggunakan bahasa arab secara tepat dan sesuai dengan pengalaman baik secara mudah dan
menggunakan ide ide kreatif. Ketiga, kompetendi kebudayaan yakni memahami beberapa
pemahaman yang terkadung dalam bahasa arab dari segi aspek budayanya, seni, nilai-nilai, sastra
arab dan dengan pemikiran tokoh-tokoh bahasa arab terkenal (Soleh, 2011). Maka dari itu
dengan adanya kompetensi yang sudah dijelaskan diatas dapat membantu santriwati dalam
memahami lebih tentang pendikan dan suuatu proses pembelajaran bahasa arab.

Berbagai macam permasalahan dalam pembelajaran bahasa arab sering terjadi adanya
kurang prihatin terhadap pengaplikasiannya sehingga kehidupan sehari-hari dan ilmu yang
didapat kurang seimbang terhadap santriwati. Dan pengaplikasian suatu metode yang terjadi di
dalam kelas terkadang membosankan dan kurang variatif jadi dapat membuat santriwati merasa
bosan dan suka kesulitan dalam memahami pembelajaran bahasa arab. Banyak nya media
pembelajaran untuk mendukung dapat dipastikan menjadi salah satu alternatif untuk

meningkatkan keterampilan berbahasa tersebut (Nurjana, 2022). Kemudian Lembaga pendidikan
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islam juga harus mampu membuat capaian tujuan dari sisi peningkatan santriwati dalam belajar
agar mudah membuat sebuah pondasi atau wadah untuk pengembangan bakat yang dimiliki oleh
santriwati yang masih terpendam agat bisa diaplikasikan dan disalurkan secara akademik dan non
akademik.

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang tersebut kita bisa menyimpulkan bahwasannya
sangatlah peting untuk kita sebagai sebuah peningkatan berbahasa yang dimana sangat
berhubungan dengan potensi atau bakat santriwati dalam suatu Lembaga pendidikan islam yaitu
pondok pesantren maka dari itu peneliti sangat tertarik untuk membahas sebuah penelitian
dengan judul “Penerapan pembelajaran bahsa arab untuk meningkatkan keterampilan berbahasa
di pondok modern Darussalam gontor putri 2” untuk mengetahui dan mempelajari bagaimana
suatu penerapan kegiatan berbahasa baik didalam kelas atau diluar kelas untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan mereka dalam sikap berbahasa di lingkungan asrama atau kelas. Dan di dukung
oleh para pendidik dipondok guna memberlangsungkan proses kegiatan pembelajaran bahasa

arab.

2. Metode Penelitian

Pada penelitian tersebut peneliti menggunakan salah satu metode kualitatit sebagaimana
peneliti yang mengambil metode kualitatif bertujuan untuk mengamati suatu objek secara alami.
Lokasi tempat pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah di Pondok Modern Darussalam
Gontor Putri 2. Peneliti mengambil sample observasi dan wawamecara kepada pengajar dipondok
dan santriwati untuk dijadikan subjek penelitian. Setelah itu data yang sudah dikumpulkan akan
di analisis dengan teknik analisis data kualitatif menggunakan model penelitian Miles and
Huberman (Adlini, Dinda, Yulinda, Chotimah, & Merliyana, 2022) dengan beberapa kegiatan
yang mencangkup data collection, data reduction, data display, dan conclusion salah satunya
sebagai berikut:

a. Pengumpulan data atau disebut sebagai data collection. Data yang didapatkan dari
lapangan dijadisatukan dalam bentuk catatan naratif yaitu melalui wawancara dan
observasi. Peneliti telah mereduksi data atau sama saja seperti dengan merangkum,
menyesuaikan hal yang pokok untuk dituliskan, dan focus pada hal penting terutama
untuk menjawab semua rumusan masalah. Maka data yang telah dirangkum peneliti akan
memberikan suatu gambaran yang sangat jelas untuk mempermudah menjawab sebagian

dari rumusan masalah yang berkaitan dengan penerapan pendidikan bahasa arab.
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b. Reduksi data yaitu bisa disebut juga sebagai data reduction. Reduksi data berarti proses
rangkuman atau data data yang sudah didapatkan untuk diambil dan dituliskan poin
pentingnya saja. Karena data yang didapat cukup banyak, maka peneliti harus
mengklasifikasikan beberapa informasi yang nyatanya sesuai dengan fokus penelitian dan
tidak memasukan data yang tidak diperlukan. Peneliti telah menyajikan data dan
menyatukan data dari beberapa responden yang sudah diwawancarai kemudian disajikan
dalam bentuk uraian-urain singkat yang dimana mempermudah peneliti dalam membaca
dan memahami data yang dikumpulkan dengan seperlunya berkaitan juga dengan
pembahasan masalah peniliti yaitu penerapan pendidikan bahasa arab.

c. Penyajian data pada penelitian kualitatif, data tidak disajikan dengan angka. Namun data
yang disajikan dalam bentuk teks naratif yang berasal dari suatu catatan lapangan. Dalam
penelitian, data data yang sudah dikumpulkan dan direduksi oleh peneliti dipaparkan
dalam bentuk teks naratif untuk menggambarkan tentang penerapan pendidikan bahasa
arab.

d. Membuat kesimpulan (conclusion). Peneliti telah mengumpulkan data lalu mereduksi
nya agar menjadi suatu kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian
ini. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap pertama, didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten disaat peneliti kelapangan untuk pengumpulan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan menjadi kredibel (Tasya Awlia, 2020). Jadi setelah
peneliti sudah mencari, mereduksi dan mendisplay data tentang penerapan pendidikan
bahasa arab, maka selanjutnya akan memberikan kesimpulan dari data-data yang sudah di
display.

Jenis Triangulasi yang peneliti gunakan pada penelitian tersebut adalah jenis triangulasi
yang berdasarkan dari sumber data. Triangulasi sumber data memiliki tujuan untuk menguji
beberapa kredibilitas data dengan cara mengecek data yang sudah diperoleh melalui beberapa
sumber. Melalui beberapa sumber seperti mengadakan proses wawancara dan observasi,
dokumen tertulis. Dan Triangulasi yang akan dilakukan yaitu dengan menggunakan jenis
triangulasi sumber dan triangulasi Teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi sehingga dapat disimpulkan bawah dapat mewakili semuanya

(Paper, Guzman, Oktarina, & Sugiyono, 2018).
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3. Hasil
3.1. Penerapan Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Modern Darussalam Gontor

Putri 2

Hakikat suatu proses pembelajaran bahasa arab ini mengacu pada suatu proses untuk
mendapatkan suatu ilmu pengetahuan, keterampilan, serta pemahaman bahasa arab baik dalam
beberapa aspek lisan kemudian mendengarkan dan berbicara, tulis dan dengan struktur
kebahasaan lainnya (Husna et al., 2021). Dengan menerapkan pembelajaran bahsa arab tujuannya
untuk dapat berkomunikasi sehingga menjadu ahli bahasa kemudian bahasa sering dikaitkan
dengan budaya atau sastra uang dimana mempunyai sejarah yang luas. Dengan adanya hal tersebut
bahasa dapat membantu proses suatu pembelajaran yang ditugaskan untuk memahami aspek-
aspek budaya, sastra, sejarah dan tradisi arab.

Dengan adanya kegiatan pembelajaran bahasa arab yang menekankan pada keterampilan
berbahasa yaitu seperti menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Kemampuan untuk
memahami segala bentuk pembicaraan orang lain sama seperti kemampuan reseptif yang dimana
hal ini dapat digunakan untuk memahami segala macam bacaan. Dengan kemampuan produktif
adalah kemampuan yang dimana menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi secara lisan
ataupun tulisan (Sudaryanto, Hermanto, & Gustiani, 2019). Dan salah satu dari tujuan
pembelajaran bahasa arab ini pada santriwati dapat menguasai dari 4 aspek yang sudah disebutkan

tadi agar tercapainnya predikat berbahasa yang sesuai dengan kompetensinya.

Keterampilan Berbicara Kegiatan Hasil

Salah satu bentuk kegiatan
Pidato Akbar disamping menunjukan
bahwasannya berbagai macam

kegiatan untuk

Maharatul Kalam
menumbuhkan keterampilan

Pembelajaran dikelas berbicara sangatlah beragam.
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Queen of Language

Bagian Bahasa Pusat

Ada  beberapa  kegiatan
ekstrakulikuler yang dimana
meningkatkan Bahasa
santriwati  karena kegiatan
tersebut diharuskan
menggunakan Bahasa arab

resmi.

Kemudian pembelajaran
didalam kelas juga harus
menerapkan dan
menggunakan Bahasa arab
agar santriwati dapat melatih
dan mengerti pelajaran yang

diajarkan didalam kelas.

Segala  bentuk  kegiatan,
pembelajaran dan lingkungan
sekitar menerapkan
keterampilan berbicara yang
dimana  santriwati  dapat
mengaplikasinnya dalam

kegiatan sehari-hari.
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Bentuk sarana belajar apat menjadi suatu masalah apabila tidak konduktif dapat
mempengatruhi hasil suatu pencapaian hasil belajar bahsa arab. Kemudian sebaliknya jika suasana
mendukung dan menyenangkan dapat menjadikan santriwati betah untuk belajar diruang kelas
dan akan membuat hasil belajar yang maksimal. Guru yang professional dan kompeten akan
menjadi suatu masalah atau problematika dalam pembelajaran bahasa arab. Dengan peran
pendidik kompentensi seorang guru sapat dlihat dari segi professional, kepribadian dan sosial.
Masalahnya yang terjadi adalah banyak guru bahasa tidak berlatar belakang pendidikan guru

bahasa namun hanya sekedar mengetahui bahasa arab saja. Dan salah satu bentuk metode
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pembelajaran yang digunakan dengan tepat dapat menumbuhkan hasil nilai dan pemahaman yang
mendukung juga.

Pada akhirnya adanya pemaparan yang sesuai data pada program dan kegiatan
keterampilan berbahasa di pondok modern Darussalam gontor putri 2 dapat diperhatikan bahwa
salah satu pendekatan yang dipakai menggunakan pendekatan komunikatif dari berbagi aspek dan
bisa juga memakai metode langsung dimana pendidik menggunakan teknik pembiasaan yang
praktis berbahasa arab dalam kegiatan dan kehidupan sehari-hari baik dilingkungan dalam kelas
dan diluar kelas (Muhammad Khoirul Muttagien, 2021). Berdasarkan beberapa pendekatan,
metode, dan teknik yang digunakan maka beberapa model pembelajaran yang diaplikasikan
untuk pengembangan keterampilan berbahasa arab santriwati dengan soft kill dan hard skill
(Fakhrurrazi, 2018).

Suatu bentuk pendidikan bahasa arab merupakan salah satu materi atau kegiatan yang
diajarkan digontor untuk meningkat kan kemampuan berbahasa santriwati melalui berbagai
aspek. Kemudian setelah melakukan pengamatan dilapangan langsung bahwasannya peneliti
menemukan beberapa keunikan dari pengajar dan kegiatan yang diaplikasikan di gontor putri
kampus 2 salah satunya antara lain:

a. Pembelajaran Bahasa Arab di dalam Kelas

Pada kegiatan ini santriwati gontor putri 2 setiap harinya melaksanakan proses belajar
didalam kelas bersama ustadzah pengajar ataupun wali kelas yang dimana mereka diajarkan
materi-materi yang mendukung pendidikan bahasa arab dan pastinya memakai bahasa arab
(Yusuf, 2019). Para ustadzah yang mengajarkan bahasa arab pasti langsung menjelaskan
menggunakan bahasa arab agar santriwati lebih paham dam bisa sambil belajar mengenai
pendidikan bahasa arab.

Kemudian dalam pengajaran bahasa arab dikelas ada beberapa pelajaran yang menjadi
acuan santriwati untuk bisa meningkatkan bahasa mereka salah satunya yaitu: a) Nahwu, b)
Shorof, c¢) Balaghah, dan d) Mutholaah dari pelajaran yang sudah disebutkan bahwasannya
kegiatan yang berlangsung didalam kelas dapat meningkat bahasa santriwati karna terdapat
beberapa dasar pembelajaran bahasa arab yang bisa dikuasai.

Maka dari itu pondok modern Darussalam gontor putri sangat mengaplikasikan
pembelajaran dan penguasaan bahasa arab dan santriwati selalu di bekali berbagai macam ilmu
pengetahuan sesuai tatanan bahasa arab yang baik dan benar (Majid, 2011). Dan penggunaaan
bahasa arab sudah menjadi tradisi dalam mengembangkan keterampilan berbahasa baik didalam

kelas atau diluar kelas. Dengan hal tersebut selain mempelajari ilmu alat, para santriwati juga
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diajarkan untuk menggunakan atau membiasakan santriwati dalam berbahasa secara aktif dalam
kegiatan dan percakapan dilingkungan asrama setiap hari (Masturoh & Mahmudi, 2023).
b. Pembelajaran Bahasa Arab di Luar Kelas

Proses pembelajaran diluar kelas jauh lebih banyak dilakukan oleh santriwati yang
dimana dengan adanya berbagai macam kegiatan santriwati dapat belajar guna keterampilan
bahasa mereka masing-masing. Dengan salah satu tujuan utama diadakannya kegiatan yang berada
diluar kelas mampu mencapau suatu pengetahuan yang mendalam kepada santriwati (Putri,
2022). Salah satu faktor tentang berbahasa secara khusus karena santriwati sebagai objek dari suatu
proses pendidikan maka dengan hal itu motivasi dan kemauan harus dimaksimalkan dengan baik
dan benar.

Pada hakikatnya tujun utama dalam proses pendidikan adalah mampu mengajarkan
santriwati dan merubah mereka kearah yang lebih baik baik secara soft kill dan hard skill. Jika
kemampuan tersebut tidak tercapai dengan sempurna maka dapat dikatakan bahwa tujuan
pendidikan yang diberikan gagal. Ada hal lain terkait dengan upaya strategis dari beberapa
Lembaga pendidikan islam untuk meningkatkan mutu suatu pendidikan yang dimana agar
santriwati tidak menjadi korban para pendidik. Karena adanya ketidakpekaan terhadap keinginan
dan kemampuan santriwati didalam proses pembelajaran berlangsung atau ketika santriwati

berada di luar kelas (Rohendi, 2009).

Dalam konteks penerapan suatu pembelajaran bahasa arab terdapat berbagai macam
istilah yang sesuai dan relevan dengan pengimplementasian dan pendekatan yang digunakan
untuk mengajar atau dalam mempelajari bahasa arab. Pendekatan pembelajaran menggunakan
suatu metode pembelajaran untuk penggunaan bahasa dalam situasi komunikatit dan praktis.
Berbagai mavam pendekatan yang sudah disampaikan merupakah salah satu pendekatan, metode,
strategi yang dapat digunakan dalam mengajar atau mempelajari bahasa arab baik dalam konteks
formal ataupun informal. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan kesuksesan

pembelajaran bahasa arab bagi satriwati atau bisa disebut juga sebagai para pembelajaran.

4. Pembahasan
Berdasarkan analisis diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran bahasa arab banyak
didapatkan dari berbagai aspek dan difasilitasi oleh para pendidik seperti ustadz dan ustadzah yang
mengajar di salah satu pondok modern Darussalam gontor putri 2. Dengan adanya beberapa hal

tersebut dapat menumbuhkan keterampilan berbahasa sesuai dengan lingkungan bahasa yang
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sudah diajarkan di gontor putri 2. Karena, tujuan utama dalam proses pendidikan yang diterapkan
di gontor melalui adanya pembelajaran bahasa arab dari segi soft skill dan hard skill.

Proses peningkatan keterampilan berbahasa di pondok modern Darussalam gontor seperti
halnya atau sama seperti di Lembaga pendidikan lainnya tujuannya untuk memberikan
kesempatan kepada santriwati untuk lebih kompeten dan sesuai dalam berkomunikasi,
memahami, dan menggunakan penyampaian bahasa arab dan bahasa inggris secara efektif dalam
kegiatan dan kehidupan sehari-hari serta dalam lingkup suatu pendidikan formal mereka
(Pewangi, 2017). Dalam menerapkan kebahasaan gontor mempunyai berbagai macam hal unik
yang dimana terkadang tidak dapat ditemuai dipesantren lainnya. Saah satu nya adalah dengan
adanya kegiatan seperti perlombaan pidato akbar dan queen of lauange dimana santriwati
berlomba-lomba dan beperan penting dalam proses peningkatan bahasa untuk dirinya disetiap
aspek manapun.

Kegiatan pembelajaran bahasa arab akan berjalan sesuai rencana dan terstruktur jika ada
yang mendukung melalui beberapa media pembelajaran yang menarik. Kemudian dari hasil
wawancara dan observasi mengenai keterampilan berbicara yang dilakukan di pondok modern
Darussalam gontor putri 2 bahwasannya banyak sekali hal dan kegiatan yang merujuk pada salah
satu keterampilan berbahasa dari berbagai aspek pun gontor mengajarkanya. maka dari itu gontor
menanamkan suatu pribahasa yaitu apa yang kita dengar, rasakan, dan lihat adalah sebuah
pendidikan (Muriyatmoko, Pradhana, & Musyafa’, 2019). Karena beberapa ustadzah yang
mengajar juga memberikan motivasi terhadap santriwati melalui beberapa materi dan kegiatan
dikelas.

Kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan atau meningkatkan keterampilan
berbahasa sangat banyak didapatkan di gontor salah satunya dari hal kecil seperti adanya taujihad
yang menggunakan bahasa arab kemudian dalam kesehariannya santriwati diwajibkan untuk
berbasaha barang siapa yang melanggar akan di kenakan sanksi oleh pengurus bagian bahasa.
Dalam suatu prinsip bahasa arab bahwasannya pengajaran Bahasa arab yang sesuai kaidah adalah
mengajarkan suatu perkembangan yang kini dialami pada manusia sesuai dengan potensi mereka
masing-masing dimana anak-anak akan mengawali pembelajaran dan ilmu pengetahuannya
dengan caa mendengar dan memperhatikan objek tesebut kemudian menirukan hal tersebut
(Syamsu, 2018).

Maka dari itu hal tersebut dapat menunjukan suatu kemampuan mendengar, menyimak

karena pembelajaran ini diharuskan lebih dulu di aplikasikan kemudian setelah itu baru
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menirukan ucapan dan aspek lainnya seperti membaca dan menulis. Adapun beberapa
pembelajaran dalam keterampilan berbicara dan peniruan seperti langkah-langkanya berikut:

a. Peserta didik diajarkan melafalkan sebagian huruf tunggal yang mudah dan tidak asing
kemudian dilatih dengan huruf-huruf tanda panjang dan kemudian dilatih lebih cepat
dan seterusnya. Misalnya: 4, .\ . dan selanjutnya.

b. Kedua mendorong peserta didik untuk menyimak dan melafalkan beberapa huruf
atau kata serta meniru suatu itinasi berhenti dan panjang pendeknya selama proses

pembelajaran.

Proses pengajaran pada struktur suatu kalimat perlu adanya proses atau pengetahuan
tentang struktur kalimat nahwu, dan sharaf. Dan mengajarkan suatu kalimat atau jumlah baiknya
seorang pengajar memberikan hafalan teks yang di isi dengan susunan kalimat sederhana dan
sesual dengan susunan yang benar dan tepat. Oleh karena itu kepada para pengajar guru bahasa
arab dapat menggunakan kalimat yang didalamnya dapat dimengerti oleh santriwati dan termasuk

kalimat panjang (Rosyidi, n.d.).

Peran ustadzah pembimbing atau wali kelas juga menjadi pengaruh penting dalam
keberlangsungan aktivitas muridnya. Dalam pembelajaran bahasa ustadzah pendidik digontor
sebagai fasilitator santriwai mereka. Kemudian bagian individu yang mengetahui tujuan atau arah
proses pengajaran, dan mengkoordinir kegiatan siswa. Tidak luput dalam sehari santriwati pasti
berinteraksi dengan para ustadzah seperti dikelas, disore hari dan malam ketika diwajibkan untuk
belajar bersama dan menyetorkan apa yang ia hafal kepada wali kelasnya dengan hal tersebut tidak
menutup kemungkinan bahwa santriwati dapat dilatih daya pikirnya dan potensi berbahasa yang

dapat diajarkan dengan berbagai cara dan sesuai dengan kaidah-kaidahnya yang sudah diajarkan.

Dan suatu kegiatan pembelajaran yang dihadirkan digontor diharuskan menggunakan
salah satu bahan ajar yang mengikuti kurikulum kuliyatul mu’alimat al-Islamiyah yang dimana
untuk menjadi acuan suatu proses pembelajarannya (Ulfa & Saifuddin, 2018). Dengan beberapa
buku bahan ajar yang dapat dijadikan kegiatan belajar guna penggunaan bahasa dalam konteks
komunikasi sesungguhnya diwajibkan nya santriwati untuk belajar buku bahasa arab yang sudah
dijelaskan sesuai dengan materi kelas yang diberikan. Bahan ajar ini dapat membantu
menghadirkan tujuan langsung suatu proses belajar mengajar dapat digunakan. Maka dari itu
problem pembelajaran bahasa arab yang harus ditanggapi adalah suatu keseriusan santriwati

didalam kelas atau diluar kelas.
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5. Kesimpulan

Pada hakikatnya pembelajaran pendidikan bahasa arab untuk meningkatkan keterampilan
berbahasa di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 2 sangat efektif dan mempunyai ragam
variasi dalam menyajikan ilmu berbahasa dari segala aspek pun ada. Hasil nyata dari pembelajaran
bahasa arab ini dengan adanya pembelajaran di dalam kelas dan diluar kelas sesuai dengan
kebutuhan santriwati untuk meningkatkan keterampilan belajar. Kegiatan pembelaran bahasa
arab menjadi lebih menarik dan sesuai dengan lingkup pengetahuan diberikan dalam kegiatan
sehari-hari. Dalam suatu hambatan dalam berbicara santriwati perlu adanya peran penting seperti
bakat, minat, motivasi dari guru dan kemampuan satriwati yang menjadi faktor internal tersebut.
Keterampilan berbicara juga menjadi salah satu acuan untuk menghasilkan alumni-alumni yang

berkualitas untuk mengembangkan bahasa dan berkiprah dimasyarakat.

Kemudian berdasarkan penjelasan yang sudah di paparkan diatas kesimpulan hasil dari
penelitian ini bahwasannya pembelajaran bahasa arab adalah suatu pembelajaran yang selalu
menekankan pada suatu keterampilan berbahasa yaitu dengan 4 aspek menyimak, berbicara,
membaca dan menulis. Dan pondok modern Darussalam gontor putri 2 sudah menjadi pondasi
untuk mencari ilmu pengetahuan dan bahasa arab yang dimana semua pendidiknya memiliki
peran penting guna meningkatan kebahasaan seluruh santriwati. Proses pembelajaran yang
dilakukan menggunakan beberapa metode yang sesuai dengan kapasitas santriwati nya dimana

model pembelajaran yang diajarkan mempengaruhi nilai da hasil belajar santriwati.

Penerapan pembelajaan bahasa arab untuk meningkatkan suatu keterampilan dilasanakan
dengan baik dan tepat di salah satu pondok modern Darussalam gontor putri 2 yang dimana
santriwati di didik lebih terampil dalam mengerjakan sesuatu dan mengukti banyak kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan lomba-lmba atau peningkatan bahasa yang dimana faktor
tujuan utamanya adalah mendidik mereka dalam konteks mengaplikasikan bahasa menjadi
santriwati yang serba bisa bukan hanya belajar saja. Hal ini sudah menjadi pembelajaran yang
selalu gontor ajarkan kepada santriwatinya untuk menjadikan kader umat muslim yang

mempunyai bakat masing-masing dalam mewujudkan sebuah mimpinya dimasa depan nanti.
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